BAB II

RONSEPST ETIKA BEEKERJA MENURUT KRISTEN

A. PENGERTIAH DAN SEJARAH ETIEA BEKERJA

Kata etika berasal dari kata Yunani veitu “ethos’
dan ‘ethicos’. Ethos artinva kebisssaan, adat. Ethicos
lebih berarti kesusilaan, perssaan batin, atan
kecenderungan hati dengan mana seseorang melakuhan
(melaksanskan) sesuatu perbusatan.

‘Etika’ tidak hanya menyinggung perboatan
lahir =aja. Tetapi senantisss menyvinggung juga ksidah
dan motif-motif perbuatan seseorang yvang lebih dalam.
Dalam Bsahass Indonesis kata "etika’ dinvataksn dengan
kata "kesusilaan® hkata “sila’ berarti: norma (kaidah),
peraturan hidup, perintah. hkedua kats itu menyatakan
pula keadaan batin terhadap peraturan hidup. Sehingga

dapat berarti Jjuga; sikap, keadaan, siasat batin,
i

perikelakuan, sopan santun dan sebagainva. RKata “Su’

berarti baik, bagus. Kata ini pertama menunjuokkan norma

dan meneranghkan bshwa norms itu baik. Kedus menunjukhan

sikap terhadap norma itu dan menyatskan perilaka harus

sesual dengan norma. Karena itu kata kesusilaan tepsat
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untunk menyatakan pengertian etika.

kl. Verkuyl, Etika Kristen Bagian Umm. (Jskarta: BPK. Gunung
Hulia, 198973, p.l.



Etika bergerak pada lapangan kesusilaan, artinya
ia bertalian dengan norma—-norma yang seharusnya berlaku
di =itu dan dengan ketaatan batiniah pada norma-norma
itu.

Femudian tentang definisi kerja, menurut Stephen
Suleman; keria adalah tugas atau kecakapan yang
merupakan Sumber utama penghasilan keuangan. Menurut
pandangan Perjanjian Lama kerja adalah bagian yang utuh
dari kehidupan. Karena hal yang pertama sekali aAllab
berikan kepada manusia adalah tugas atau kerja. Kerja
adalah bagian dari rencana Allah sejak awal mulanya. Di
dalam Perjanjian Baru kerja diasumsikan sebagai cara
normal  bagi kehidupan setiap orang. Perjanjian Baru
menguatkan konsep-konsep dari Perjajian Lama, babkan
dalam konteks anugrah, orang tidak dapat lolos dari
tanggung jawabnya untuk bekerja. malah kini bukan hanya
kerja, tetapi seberapa baik i1a melaksanakan tugaanya.z

Untuk mencapai kesuksesan yang sempurna dalam
bekerja harus dipertimbanghkan prinsip-prinsip kunci
yang berlaku di masyarakat. Yaitu meslaksakan apa vyang
sah di masyarakat dan tidak bertentagan dengan Kitab
SUC i, dan muncul partisipasi Lita dalam kegiatan-

kegiatan ini. Dan pastikan babwa kita mempunyail nurand

Zjerry and Mary White, Pemshaman Kristisndi Tentang Bekera,
(Jakarta: BPK. Guwng Malia, 1997), pp.6—19.
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vang bersih dihadapan Allah dalasm  Ltindakan-tindahan
kita.

Inilah relasi antara etika dengan bekerja.
Manusia mewakili vyesus Eristus hagi dunia. bukan
sekedar lewat kata-kats dan meoralitas tetapi  Jjugs
melalui  pekerjasn.  Allah menuntut  kesempornasn.  Din
tidak menuntut manu=zia menjadi pekeria maha hebal atasn
orang yang tidak mempunysi keterbatasan; tetapi Din
menuntuak melaksanakan vang terbaik vang dapat
fddilakukan. Al-Eitab mengaiarkan bahwa hkeria itu haik
dan benar di dalam kehidupan dan dalsm masvarakat sertas
harus dilsksanakan sesuai dengsn cara Allah.

Terlepas dari pengertian keris tersebut, dalasm
kaitannya dengan etiks beheria dalam agama Eristen ini.
pertama-tamas mesti diakui ontnk kurun waktu vang =sangnal
lama, hkekristenan tidaklah brsikap ramah terhadsp dunin
asketik dan bisnis, dan oleh karena itn terhadap orang-

i
nrang vang berkecimpong di dalamnyvn, ada semacsam sikasp
curiga, ada pnla sikap memandang sebelah mata,

Hasalahnva, nrang-orang Krishten parla SRMAR
Ferianiian Paro memang sams sehali  tidak . menarah
kepeduliannya  yang serius terhadsp baik dunia hbisnis
maupun  duounia politik. Hereka menghavati diri merekas
terntama sebagai “eciptasn barn’ dari “dounia barn®  vang
pa=ti didstangkan oleh Allah. untuk sementara merekas

masih harus  hidoap dslam dunia lama vang aksn segern
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berakhir dan berlsln.

Dunia vang ads sekarang adalah ini adalah dunis
vang kotor, bobrok dan kornp. Tt  sebhabnva, dunin
seperti ini akan segera berakhir dengan penghakiman dan
penghunkoman Tohan

Begitunlah Perjajian PBara  hampir-hampir diam
megenal bagsimana sebenarnya orde ekonomi  dan orde
politik itn harus distur di dunis ini. Tidak ada konsep
Eristiani yang ideal. Satun-satunya kepedulisan merekn
ardalah, bsgaimana untuk sementara ini mereka haru=
herahan, sagar didounia yvang korup dan kotor ini mereks
tetap bersih. Janh dari benak mereka keinginan untuk
membersihkan dunia ini, baik melalni revolusi manpun
melalni reformasi. Sudash eukup bila mereks bekerja
dengan tekun, rajin dan Jjaior untok memennohi kebnbohan
hidup merehks sehari-hari.

Femaudian ketika dunia hisnis Eetap sajna
berkembang dengan pesatnya, seolah-olah tidak
terpengarubh dan tidak pedoli terhsdap sikap-sikap dan
prasangka negatif wvang tertonijn  Lerhadapnyn, makn
pemikiran hekristenan yang dipakss untuk mengoubah diri.
In lambat lann memang beruhsh menjadi lebih positif dan
terbuka .

Pads awsl sejarah gereja, yang disebut zaman
patristik, pada vmumnya, vang dan materi di teolak, hak

milik pribadi diasnggap dosa, dan  hidop miskin di



anjurkan . Hidup yang idesal adalah hidup biara. Kits
dapat menduga, etika bi=niz macam apa yang dapsat
dilahirkan dari siksp semacam itun

Hamun pada skhirnya pada abad ke-16, ketika dunisa
berubsh secara radikel, pemikiran-pemikiran Kristen
dibidang ehonomi masih saja cenderang untuk
mempertahankan doktrin-doktrin serta nilai-nilai vang
lama, vang nota bene dilahirkan di dalam konteks suatu
masyvarakat vyang statis. Sikap ini tidak hanya berlakn
di kalangan gereja Ratolik Roma, melainkan Juga pada
Luther dan Calvin, sang raksasa Reformaszi itu.

Tentu saja Reformasi bukan tidak membawakan hasil
apa—apa vang baru, walsupun Jjuga harus dieatat bahwa
perubshan mendasar vang dibawakan oleh gerakan
Beformasi itu =zebenarnya baru secara mantap berhembang
lama setelah para pencetusnya telah meninggal, waitu
melalui Calvinisme dan khususnyas puritanisme.

Di sini doktrin Martin Luther tentﬂngl“Panggilan"
dan tentang "imamat am orang percava’ telah (tanpsa
sengaja) memicu suatu perubshan yvang amat radikal
terhadap dunis bisnis. Dengan doktrin "Panggilan”, maka
sekarang paling sedikit secara theologis, orang dapat
berkecimpung di dalsm dunia bisnis dengan kepala Legsak
serta hati nurani vang bersih, vaitu =sebagai bagilian
dari panggilan vang di tetapkan oleh Allah s=endiri.

Dunia bisnis tidak lagil satan paling sedikit tidak
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dengan sendirinya, adalah dunia hotor. Helalui

relaksanasn panggilan Allah, orang dapat melaksanakan
panggilan Allah dissna. Sebab Allah tidak hany=a
memanggil orang untuk jadi imam, guru atau pesuruh,
tetapi Jjugs untuk menjadi pedagang dan pengusaha. Apa
vang nampak begitu biasa ditelinga kita ini, pada masa
itn sesungguhnya merupakan doktrin vang maha
revolusioner.

Dengan doktrin ini runtuhlah semua tembok-tembok
"pemisah hirarkis antara "imam” dan “awam”, santara
"biara" dan “"dunia”, antara "do’'a” dan "kerja". Henjadi
pedagang tidak lebih rendah dari pada menjadi imam.
Bekerja di dunia usaha tidak lebih hina daripadas di
lingkungan gereja. Bekerja tidak kurang mulia daripads
berdo a. Sebab dengan doktrin tersebut Luther
mengatakan bahwa seluruh dunia ini adalah “biara
kita. Di dalam dunis itulah semua orang percaya
bekerisa dan melakokan panggilan Allah melal;i pekerjaan
masing-masing =ebagai "Imam” bagi dirinva dan bagi
orang lain. Seluruh karya manusia "do’'a" dan "ibadsah™.
Dengan itulah dunia dan kegiatan bisnis mempunyai
tempat dan makns yang sah secars teologis.

Calvin memperkembanghan  lebih lanjuot ajaran
Lentang "gelornh dounia adalah biara kita”, melalui
sebuah sikap dan gava tertentu, oleh Hax Weber disebut

sebagail gaya hidup "askebis yang terarah kedunia”. Yang



17

dimaksudkan adalah, bersikap dan bergaya hidup lakssna
biarawan dan biarawati: penuah disiplin dedikasi,
tanggung Jjawab, hemat, tekun, rajin dan produktif,
tetapi tidak hidup dibiara, melainkan dalam
melaksanahkan tugasnys sehari-hari di dunia ini.

Hah, dapatlah kita bayvangkan apa vang Lerjadi
ketika orang bekerja seperti itu, sementara hasilnva
tidak dikonsumsikan untuk bermewah-mewah melainkan
tetap hidup hemat, Hasilnya tentu sajs adalah
penumpukan modal. Tapi penumpukan modal ini sehksali lagi
tidak hanya dibiarkan ditumpuk =atan dihonsumsikan
dengan boros, melainkan dipergunahkan secara prodoktif
untuk menghasilkan vang lebih banvak 1agi,3

Sejak saat itulah pada periode selanjutnya
pemikiran etika bisnis kristiani mulai dibicarakan
dalam berbagai pendekatan. Namun pendekatan vang tepat
adalah bagaimana menumbuhkan dikalangan orang-orang

i

bisnis suatu desakan rasa tanggung Jjawab sosial,

terutama pada Allah,

B. RONSEP EERJA DALAM AL-KITAB
Kita =ering mendengar kata bertolak belakang

"berkat ™ dan kutuk’ . di dalam Al-Kitab, katsa,"berkat”

®hil. Eka Darmaputra, FEtiks Sederhans lintvk Semvpa Bisssnis
Ekonomi dan Fenata Layanan, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 1995), po.1-
4,
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atau “"memberkati” ada sekitar 410 kata, sedang kata
"kutnk  berjumlah 230. Dari jumlah kata ini saja, kita
tahu bahwa Allah telah senang memberkati kita ketimbang
mengutuk kita yang adalah ciptasn-Nya. Tetapi mengapa
kita gering mendengar keluhan orang bahua keria
merupakan kutukan Allsh 7 hsl itu di sebabkan oleh
ketidak ecocokan orang akan pekerjaan tertentu, atan
kejenuhannya terhadap pekerjaannya.

Ketika Yesus masih menjejakhkan kakinya di muka
bumi ini, Dia pun bekerja lebih dulu sebelum mengajar
orang banyak. BSebsagail anak tukang kayu, dia pasti
membantu Yusuf ayah duniawi-Hya. Paus Piug XIT, ketika
mengomentari masalah kerjs, berkata, "merupakan misteri
yang maha mulia bahwa kristus harus bekerja duln
cebelum mengajar, seorang pekerja vang sederhana dan
rendah hati sebelum menjadi guru bagi semua bangsa" .

Allah memandang kerja sebagai sﬁsuatu VETNE
penting dan terhormat, gsehingga dalam Al-Kitab ada
sekitar 150 ayat vang menggunakan ksbs "kerja”.

“Pada mulanya Allah mengambil manusia itu dlan
menempatk§nnya dalam+tam§n e@en untug mengusahakan
den memelihara taman itu."(Kej. 1:1).

Kata “menciptakan” adalah hkata keria. Allah

memberi teladan sebelum memberi perintah kepada

4Depar’r;emen Agama Republik Indonesia, Yayasan Sarana Keagamaan
Protestan, Al-Kitab. (Jakarta: Lembaga Al-Kitab Indonesia, 1997),p.1.
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manusia
"Tuhan Allah mengamnbil manusis itu dan
menempatkannya dalsm taman eden untuk :mengusahakan
dan memelihars taman itu."” (Kej. 2:15).¢

Allah berfirman kepadas Adam dan Haws, manusisa

pertama di bumi:

“"Beranak cuculah dan bertambah banvak ; pernahilah
bumi dan taklukkanlsh itw, berkuasalah atas ikan-
ikan di lant dan burvong-burung di udars dan =atas
5&3&%& binatang vang merayap di bami"” (Eej. 1.:
28).

Allah memberiksn =suks cita kerja bagi leluhur
kita di taman Eden dan mereka hidup berbshsgis di sans.
Dosalah wvang wmembust kerja menjadi kutuk bagi
mereka. Setelah nenek movang kita (hawa) pertama kali

melakukan dosa, berfirman Allah kepads Adam:

"Karens enghkau mendengarkan perkstsasn distrimu dan
memakan dari buah pohon, yang telah kuperintahkan
kepadamu; Jangan makan dari padanya, maksa
terhutuklah tanah karena engksu; dengan bersus=sah
payvah engkan mencari rezekimn dari tanah seumur
hidupmu; semak duri dan rumput duri yang akan
dihasilkannya; dan tumbuh-tumbuhan di padang akan
menjadi makananmu; dengan berpeluh enghas mencari
makananmu; sampail enghkau kembali lagi meniadi tansh,
karena disitulah engkau diambil; sebab engkau _debn
dan akan kembali menjadi debu" (Kej. 3: 17-19).7

Ada banyvak orang vang salah menafsirkan  firman

Tuhan ini. Mereks menganggap bahwe herja adalah hutuhkan

Tuhan karena ada katz-hkata "terkutuklah”, “bersussah
SIbid, p.2.
Brbid., p.2.

TIbid. , p.3.
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payvah”, “semak duri dan rumpot duri” dan  "berpeluh”.
Firman ini muncul setelah manusis pertama itu jatuh ke

dalam dosa. Di ayat sebelumnyva, Kej. 1 : 28, Allah

memberkati manusia pertamsa itu. Setelah memberkati,

mereks disuruh beherja, menaklukan bumi, menguasai dan

memeliharanya.

Jadi, ketika kita "pergi bekerja”, sebenarnya
kita melakuhan mandat Ilshi untuk menaklukkan bumi.
Keria merupakan panggilan Allah kepads kita s=ebsagai
manusia. kita bekerja bukan hanya untuk menvedizkan
makanan bagi diri sendiri dan keluarga saja tapi Jugs
sebagsi sustu bentuk pelayanan kita hkepada Allah, vaitu
"mengusahakan dan berterima kasih karens” Allah memberi
hak istimews untuk berperan serta di dalam memelihara
ciptaan-Hya vang luar biasa ini.8

Pari Yesus, kita dapat menarik pelajaran vyang
amat berharga. Bagi-Hya, tidak ada pekerjaan vang
rendah atau hina. 30 dari 33 tahun usianya: ia  lalni
sebagai seorang tukang kavu, atan munghkin malah hanyva
sebagai pembantu seorang tukang kayu, di Hazaret. Snatu
pekerjaan vang kurang terpandang bagi masyvarakat Tahudi
waktu itu. Bahkan Yesus mengangkat pekerjasn vyang di
anggap hina itu menjadi sustu pekerjaan vang mulia.

Byaver tuentin Pranata, Kiat Menemvukan Feluang dan Kepuasan

Kerija di Saaf RKrisis, (Yogyaharta: Yayasan Andi, 1998),pp.2-B.
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Misalnya Ia mengidentifikasikan diri-Nya sebagalil
"gembala”. Sering pula ia menyebut dirinya sebagail
"pelayan”, vyang dalam arti aslinya adalah "pelayan
meja' . Apakah yang dapat dibanggakan sebagai seorang
pelayan 7 . 0Oleh karena itu dapat difahami, bahwa

manusia diciptakan oleh Allabh untuk bekerja. Ini sudah
begitu semenjak ia diciptakan. Artinya, bekerja adalah
termasuk pada "tata penciptaan” Allah. Artinya, bekeria
adalah bagian dari hakekat manusia sebagai manusia.
Sebagaimana telah disebutkan dalam kKei. 2: 15, bahwa
manusia ditempatkan Tuhan di sebuah taman, namun tidak
sebagai turis untuk bernikmat-nikmat dan berfoya-foya
di sana. Manusia ditempatkan di situ untuk “mengusaha-=
kam dan memelihara taman itu. Untuk bekerja.

Jadi =alahlah bila ada orang vang mengatakan,
batwa bekeria ity adalah untuk Allah oleh karena dosa.
Sebelum dosa hadir, manusia sudah harus bekerija!
bedanya adalah, s=setelah dosa datang bekerja itu di
pandang atau dialami sebagai beban, sebagai
penderitaan. Oleh karena itu manusia vang tidak bekeria
adalah manusia vyang mengingkari hakikatnya sendiri
sebagai manusia,

FPaus Yohanes 11 pernah mengatakan 3 "Kerija
bukanlah kutukan, melainkan berkat dari Allah vyang
memanggil manusia untuk menguasai bumi dan mengolahnya,

sehingga pekerjazan  [lahi dapat berlaniut dengan
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kepandsaisn dan uszha manusia.g

Dalam konsep EKEristen makna bekerja pada pokolinya

mempunyvai tiga fungsi, vaitu:

1. Behkerja sebagai kewajiban

Dalam Perjanjian Baru Panlus pernah mengatakan,
Yesus paling mengecam "iman” yang “verbal”, artinva
iman yang cuma terunghap dengan kats-kataz, namun tidak
diikuti dengan tindakan (Mat. 7: 21). Kemudisn Paulus
Jjugas dengan tegas mengatakan, rajin dan tekun bekerja
adalah s=ebsagian dari tanda dan wuajud pertaubatan.
"Orang yang mencuri, Janganlah ia mencuri lagi, tetapi
baiklah ia bekerja keras dan melakuhan pekerjasn vyang
baik dengsn tangannvse sendiri supava iz membagikan
kepads semua orang vang berkehurangan” (Efesus 4 : 28).
Orang yang malas sdalah orang yvang belum bertchbast. Dan
orang vang bertobat tidak boleh menjadi parasit
masyerakat, melainkan bekerja keras darn menjadi
berkat:10

Al-Kitab memang dengan tajam mengecam orang-orang
pemalas. Dalam amsal 18: 9, "Orang vang bermalas-malas
dalam pekerjaannya sudah menjadi sandsranys 51
perusak”, artinva saudara dari si jahat, saudsra dari
si ibli=s. Dalam Teselonika 3 :10 dikatakan, “Jika
seorang tidak mau bekerja janganlsh ia mashan”. Hanva
orang vyang beherja barhak menikmati dan memperoleh

sesuatu. Atau seperti dikstakan dalam Bzhasa Inggris,

Stbid., p.7.
10eys Dhermaputers, Op. Cif.. p. 102,
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sesuatu. Atap seperti dikataksn dalam Bahasa Inggris,
"no free lunch”-tidak sda yvang gratis dalam hidup ini.
Manusia tidak boleh menjauhi kerja, melsinkan di
ruaskan oleh hasil kerja tangsn satau fikirsnnva."Enak
tidur orang yang bekeris, baik ia makan sedikit mAaupun
banyak"” (Pkh. 5:11). Dalam tisp jerih pavah ada
keuntungan "(Ams. 14:23). "Ako melihat bahws tidak ada
yang lebih baik bagi manusia daripada bergembira dslam
pekerjaannya, sebab itu adalah bahagiannya“(?kh.3:22}.11
Bila kita meyakini betul bahwa bekeria itu
dikehendaki Allah dan bahwa bekeria itu adalabh bagian
dari hakekat manusia sebagasi manusia, maks adalah
merupakan tugas dan tanggung jawab vang hakiki dari
kita sebagai orang percaya untuk mencolong orang-orang
tang tidak mempunyai pekerjaan. Bukan dengsn memberikan
"ikan” artinys tidak hanva menolong secara kharikstif
agar mereka tidak kelaparan melainkan mengusahakan agar
mereka sendiri dengan tangan mereka dapat mencari
"ikan"”. Ketika lapangan kerjs begitu sempit dan tenaga
kerja melebihi kesempatan kerja, maka menoclong  orang
agar mereka bekerjs =adslah suatn  “panggilan” yang

rokok.

2. Kerja sebagail panggilan
Secara sederhana inti ajaran tentang "panggilan”
(berug) dalam sjaran Luther adalsh : Bahwa bulan hanyva

bila orang menjadi imam atsu hidup di dalsm bisrs serta

Uyerry & Mary White, Op. Cit., p. 18,
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melakukan ibadah sajas ia melakukan serta melsksansakan
panggilan Tuhan. Semua orang adalah orang vang
terpanggil. Seluruh kehidupan orang percaya adalzah
untuk melaksanakan panggilsn Tohan itu, Fanggilan
adalsh Tuhan memanggil setiap orang percaya untuk
melaksanakan pekerjasannya di dunia dengan sebaik-
baiknya. Pekerjasn duniawi ini adalsh panggilan yang
diterima dari Tohan sendiri. Apspun pekerjaan itn.
Dapat kita bavangkan, apabila setisp orang dan
semuia orang melaksanakan tugas dan pehkerjaannys masing-
masing dengan menghayvati bahwa iz sedang melaksanakan
panggilan Tuohan! Itu berarti melaksanszkan pekerjazan,
baik tinggi mavpun rendzh dengan penuh disiplin dan
tanggung Jjawab dengan penuh takut kepada Tuhan, oleh
karena pad skhirnya =emas itu harus dipertanggung

jawabhkan hkepada-Hys.

Menurut Baxter, bekerja dalam panggilan vyang
pasti adalah ecara vyang terbaik bagi sstiap orang,
artinva bekerja SECcars profesional berdasarkan
spesialisasinya, dapat bekerja lebih baik. Sebaliknya
bekerja yvang tidak berketentuan dan tidak teratur yang
sering Iterjadi di kalsngan kebanyakan orang merupakan
suatu kenvataan yang tidak diinginkan dan tidak

disuksai. Seseorang bekerja tanpa panggilan dipandangnysa



25

sebagai kerja vang tidak sistematik, tidak memiliki
watak yang metodik. Menuruot Buaker, suatu anugrah vyang
didapat melslui sikap berhati-hati dan mendengarkan
kata hati; diungkapksn penuh ketelitian dan metodik
untuk mengejar panggilannya. Tuhan sebenarnyva tidak
menuntut pekerjaannya itu sendiri, melainkan Ia meminta
agar seseorang bekerja secara rasional dalam suatun
p&nggil&n.lg

Dalam psada itu dibenarksn puls kalay kegunaan
suatu panggilan adalah dinknr berdasarban batasan-
batasan moral. Begitu pula barang-barang vang telah
diproduksi untuk masyarakat. Sangat penting adalsah
kaitannya dengan kriterisa kekayaan atsu keberhasilan
vang dimiliki seseorang. Karens apabilas Tuhan telah
memperlihatkan pilihannya kepada sessorang, maka Ia
harus melskukan sesuatu (bekeria) sesuai dengan tujuan
pemilihan itu sendiri. Seorang Kristen harus mengikuti
panggilannya dan mengambil keuntungan dalsm kesempatan
itu. Apabila Tuhan telah memperlihathan hepada suato
cara, maka is skan memperoleh keuntungan lebih banyak

dibanding kalau menggunaksn cara lain. Tetapi apabila

1

lzﬂjat Sudrajat, FEtiks Protestan dan Kepitalisme PBarat,
Relevansinya dengan Islam Indonesia, (Jakarts: Bomi Aksara, 1994),
p. 92
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seseorang menolaknya serts mengambil yang kurang
menguntungkan berarti ia telah melampani tujuan
panggilannys. Dengan kats lain dengan menolask pelayanan
vang telash diberikan Tuhan.

Jadi jelaslah bahwa penimbunan kekayaan itu akan
dikutuk secara moral spabila ia merupsksn suatu bujukan
untuk hidup mewsah dan bermalas-malasan. Jugsa
pendapatannya akan dinilsi burnk apabila dipakai untuk
tujuan hidup bersenang-senang dan tiadak hati-hati.
Eeuntungan itu harus diperoleh dengan melsksanskan

kewajiban dalam suatu panggilan yang diperintahkan.

3. Kerja sebagai penvelamat

Menurut Calvin, sukses menjadi orang kava sadalah
bahwa tanda diberkati. Diberkati adaslah tands bahwa isa
terpilih eoleh Tuhan. Kekavaan sangat diperluksn =ekzli
untuk meninghathan otoritas dan pristise kependetaan.
Maka sukses yang diraih itu bukanlah untvok dinikmati
dalam hidup vang boros dan bermewash-mewah. Sebsb orang
yang mempunyai gaya hidup vang seperti ini tands bahus
ia adalsh orang vang terpilih.

Ini mengandung logika bahwa, untuk meEncapsl
kekayaan itu manusis harus bekerja kerss akan tetapi
kerja vyang di anugerahi iman adalsh kerja vang baik
vang mentaati perintash-perintah al-Kitab. Dan
kesuksesan dalam keria diarahhkan pada sebatas

kepentingan saja wuntuk manusis karens tujusn  yang
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terutama adalah untuk mengikuti kehendak Tohan dan

memuliakan-Nya.

ETIKA BEEERJA DALAM EKRISTEH
Dalam Ensiklik Laborem exercens (1981), Yohanes

Paulus II mengsatakan, bahwa dengan bekerja manusia

memperoleh rezekinya dan menyumbang bagi kemajuan ilmu

dan tekhnolegi. Terutama dengan bekerjalah manusia’
meningkatkan taraf kebudayaan dan etis masyarakatnva,

manusisa dipanggil untuk bekerja dan kegiatan apapun
entah Jjasmani, entah intelektual, terserah bentuk dan

kesdaannyas, dapat dianggap pekerjaan. Kerja membedakan

manusia dari makhluk lain di bumi ini, maka kerja

sungguh memperoleh bentuk khasnya dari manusia dan

kemsnusisan. Sifat manusia itu menentukan martabat

kerja.13 Semua orang beriman Kristen di panggil secara

khusus untuk menguduskan dunia ini  ( imamat umum; G

i

9.10,26,34) dan berkarya dalam lingkungan pergaulan dan

pekeriaan mereka sebsgai rasul awam. Tuhan memberi
talenta, dan 1ingin agar bakat dan kesempatan sebtiap

orang beriman itn digunahkan demi kemulyvaan-Hya

(Mat.25,15, dst).l4

13&. Heuken SJ., Ensiklopedi Gereja. (Jakarta: Ciptaloka,

Jilid II, 1897), p.319.

147 Heuken SJ., Jilid ITI, p.19.
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Henurut Luther: Tuhan memanggil setiap orang
percaya untuk melaksakan pekerjasnnya di donia ini
dengan sebaik-baiknya. Pekerjaan duniawi ini adalah
panggilan vang diterima dari Tohan sendiri, apapun
pekerjaan itu (Ajat Sudrajat, 106;1994). Luther melihat
pekerjaan sebagian dari seluruh kehidupan kita dengan
Allah. Seorang pelukis sama berharganya dengan sorang
pendeta. seorang pengnjil sama berharganya dengan
senrang tukang batu. seorang tukang perah dapat memerah
susn sapi untuk kemuliaan ﬁllah.15

Hal ini mengandung pengertian bahwa pekerjaan
apapun sama nilainya di depan Tuhan, karena memiliki
tujuan yang ssma yaitu untuk memnliskan Allah. Baik
pekerjaan itu rendah dimata manusia (seperti tukang
kayu, tukang pel, dan lain-lain) maupun pekerjaan itu
memberikan hasil yang banyak (usaha bisnis besar). John
Fuskin mengatakan, “Gaji sebesar apapun Itidak bisa
membuat seorang prajurit yang baik, seorang guru yang
baik, =eorang artis yang baik, atau seorang pekeria
yvang baik". Gaji atan vang memang tidak Jahat tetapi
cinta wuanglah vang sebenarnya merupakan akar segala
keishatan (1 Tim. 6:10).1% Jadi nilai seseorang

bukanlah pada apa yang ia laskukan, melainkan pada siapa

152&uier Qnantin Pranata, Op.Cit., p.14.

81hid, p.20.
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dia melahukannya.

Perbedaan manusia dalam kelas-kelas dalam
pekerjaan tertentu adalah merupakan akibat langsung
dari hkehendak Tuhan khasusnya hati seseorang pada
tempat dan batas-batas yang telah diberikan Tuhan
adalabh sebagai =suatu kewajiban,lT Seperti kita lihat,
setiap pekerjaan menuntot keahlian. Dalam Al-Kitab,
penghargaan besar diberikan kepada orang-orang Vang
mempunyai kecakapan mekanis, petani atau buruoh yang
rajin dan setis mendapatkan pujian. Gedion seorang
petani. FPetrus seorang nelayan. Allah menggunakan
orang-orang rohani tak perduli kekayaan atau posisi
mereka. "ingat saja, saudara-saudara bagaimana keadsan
kamu., ketika kamo dipanggil: menurut ukuran manusia
tidak banyak orang yang bijak, tidak banyak orang yang
berpengaruh, tidak banyak orang yang terpandang (1 Kor,
1:28) yang dipilih Allah.18 -

Calvinisme memandang keberhasilan dalam profesi
sebagai tanda pilihan Allah. Pekerjaan adalah carsa
utama orang mengembangkan dirinya: maksa memilih
pekerjaan (sekolah, belajar) dan berusah® memajokan

kepandaian bekerja, merupakan sebagail suatu yang harus

17p5at Sudrajat, Op.Cit., p.42.

lﬁjerry E Mary White, Op.Cit.. p.80.
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dissdari sebagai kegiatan bernilsi etis - moril. Karena
manusia diciptakan sebagni citra Allah untuk
mengembangkan duonia ini (Kej. 1: 26-31). Allah tentn
lebih suka menggunakan orang vang berbakat dan
bijaksana dalam mengolah bumi ini demi keagungan-Hya,
dan  lebih menguntungkan bagi manusia itu sendiri.
Sehingga Bsxter mengatakan : “spesialisasi kerja akan
menimbulkan peningkatan, baik =mecaras kwantitatif maupun
kwalitatif. Cara kerja seperti inilah yang menjanjikan
keberhasilan, 12 Namun demikian, profesionalisme harus
didasari dengan hesadaran serta hkemauan etis vang
Linggi, supaya keputusan ysng diambil secara tLepat
menurnt kepandaiannva, dapat dipertanggung Jjawabkan
secara moral. Tanpa semangat etis, akan menyebabhkan
penderitaan besar dan akhirnva merugikan semua,karena
menciptakan keresshan sosial mauvpon  lingkungan =alam.,
Seorang pengunsaha  kaya misalnya ; demi *mendapatkan
keuntungan vang besar melaloi kolousi menebangl hotan
vang terlarang secara ilegal. Sehiggas dikala hnjan
deatang, mengakibathkan banjir besar mengancam Jiwa
manusia dan merugikan orang banyah.

Bekerija yang tidak berketentuan Lidak sisteematih

dan  tidak memiliki watak wvang metodik, yang terjadi

dikalangan pekeria vang kebanyahkan oleh Baxter

]gh;iat Sudrsjat, Op Cit., p.S4.
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dipandang sebsgai kerja tanps panggilan. Akan tetapi
vang sangal penting adalah supavas kerjas itu sendiri di
pandang sebagai tujuan hidup seperti dikehendaki Tuhan .
Pendapat Paulns mengatakan bahua sesorang yang tidsashk
bekerja ia tidak bisa makan. Tidak punya keinginan
untuk bekerja sebagi isvarat tidak adanya anugrah
Tuhan kepada diri seseorang. Untuk memastikahn anugrah
Tuhan dengan melakukan sktifitas di dunia. Haman Keria
vang di anngrahi adalah bekerja secara efektif dan
profesional. Maka sepantasnyalah tidak membuang-buang
waktu dan bersenang-senang melainkan harus bertekun

dalam berbagai karya. Tentu sais dengan maksud uantuk
meninghksathan kebesaran Tuhan sekaligus mengiknti
kehendakNya. Malas-malasan dan membuang-buang waktn
adalah dosa yang paling utams. Masa yang sangat pendek
ini merupakan kesempatsn vyang paling baik untuk
memastikan keterpilihan seseocrang waktn vang dihabishkan
hanva dengan bermain-main, ngibul, hidup be;mewah-m&wah
dan tidar vyang berkepaniangan jelas-jelas merupaksan
pengrusakan moral. Perbuatan seperti itu berarti
menentang aktifitas yang telah dikehendaki Tuhan, vaitu
kerja dalam panggilan, waktu sangat berharga, karenanys
setiap Jam vang disis-siakan berarti hilangnys

kesempatan untuk bekerija demi Tuhan.zn

207bid., p.8a-91.
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Panggilan kita didalam penatsa layanan adalah
untuk menjadi plaku-pelako kerja dan bisnis yvang
produktif tetapi jugas kritis dan kreatif. Artinyva Jiks
kita menjadi industriawan atau pengusaha, upayakan
supays berhasil, jangan dengan setengah hati dan selalu
dikejar perassan ragu-ragu, Kreatif dalam arti carilah
bidang usaha wvang tidak hanva mampu menghasilkan
sebanvak-banvaknya bagi anda namun juga yang mempunyai
kemampuan optimal untuk mendatanghkan kesejahtraan bagi
sebanvak munghkin prang. Dan kritis dalam arti
senantiasa pekas bahwa tidak semus yang “benar”™ menurut
hukum adalsah "adil”.21 Sebab hukum secara umum apabila
dibiarkan tidak dikendalikan oleh nilsi etis =agama
dapat merugikan (menimbulkan ketidak adilan}.

Dalam hubungan ini “etika penatalayanan “dalam
tindakannya dida=sari oleh tigs hal:22
1. Penata layanan terhadap sesama dan diri sendiri.

Persoalan vang terdalam disin} bukanl&% soal apsa
vang secars tehnis harus dilakokan atan apa vyang
secars  kwantitabtif harus diberikan. Fersoalan kita
adalah persocalan sikap. "Bagaimana anda memandang
apa vang ands miliki"”, dan persoalan bagaimana anda

memandang sesama anda., Bilapun ada massalah kewajiban

21phil. Eka Darmsputera, Op.Cit., p.83.

221hid., p.73.



di =ini, maks yang ada bukanlah terutama kewajiban
formal melainkan rasa atsn kesadaran kewajiban yang
ekgigstensial. Barnasbass menjual sebidang tanshnys, agar
hasil penjualan tanahnys itu, kemudisn dapat dibagi-
bagikan kepads setiap orang sesuai dengan hepo»-
luannyva. menjual milik adalah bukan suatu keharusan
atsu peraturan tetapi suatu hkeputusan yang bebas.
Penatalayanan tersebut dilskukan dengan tulus tanpa
mengharsp pujisn dari orang lain.

Fenatalayanan terhadap dunia, khususnye terhadap
benda. Penatalsyanan ini tidaklah dislaskan pads sikap
menolak atau bahkan scuh takacuh terhadap harta benda
duniawi sebaliknys is mesti bertolak dari sikasp yang
positif vaitu memanfaatkan dengan benar, bagi Tuhan
dan bagi sesama meka ysng harus dihindari adslah siksp
tamak dan eksploitetif terhadap harta benda untuk
kenikmatan sendiri. kita mesti mendahulukan Allah, dan
memanfaatkan harta benda duniawi itu dalam ranghka
pengabdian kite kepada Allah.

Penataelvanan terhadap hekhayasn dan kemiskinan. penata-
lavanan &8l-Kitab bahwa Tuhanlah vang empunya bumi
sertn segals isinysa, serts yang diam di dalamnya (Mezm.
24: 1). FPenatelayvanan =adalah atas nama Allah,
sebab dialah sstu-satunya pemilik segala sesuatu

prinsip pemilikan illahi dan keadilan sosial



34

adalah dua prinsip yang fundamentsal dan tak
terpisahkan dalam arti, apabila berderms atau
sedekah dilakukan dalam rangka keadilan sosial,
bukan belas kasihan. Kita sedang tidak bermurah hati
kepada saundara kita yang kekurangan, melainkan
sedang melakukan tugas penatalayanan terhadasp milik
Allah. Al-Eitab tidak mengidealisasikan, baik
kekayaan maupun kemiskinan, melainkan kecukupan dan
kesederhansaan, namun mempunyai cukup segals segalas
sesuatu yang dibutuhkan.

Kisah sukses dalam dunia dan usaha, adalah milik
mereks vang mempunyail kesungguhan kreatifitas. Tetapi
Jjuga mempunyai prinsip, keyskinan dan filsafat usahs
vang Jjelas dan kusat. Artinya mempunyai kode etik vang
teguh.

Orang vang telah menvadari bekerja sebagai
panggilan, akan mempunyai motivasi, menyadari bahwa ia
hidup dengan “uang Allah” jadi 1is harus membuahkan
hasil wvang haik.23 Menjadi orang sukses tidsaklah
mudah, banyak problem vang harus dipecahkan untuk
mencapainyvs. Yesus menyuruh murid-muridnva untuk
membawa persoalan kepads-Nya dalam do’a, "Mintalah maka
akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan

mendapat ;

ketoklah, maka pintn akan dibukakan

23Jerry & Marry White, Op.Cit. p.280.



hepadamu.” (Mat. 7:7). Dengan do’'s kitas bukan sekedar
meminta agar Tuhan melepaskam kita dari problema yang
kita hadapi, tetapi jugs meminla kekuatan dari-Nya
untuk menghadapi kesuksesan itu dengan tetap beriman
kepada-Nya. Dengan menyvisihkan (bukan menvisakan) waktu
kita untuk berdo’a, kita Justru bhisa melakukan
pekerjaan kita lebih efektif, efesien dan dengan hikmat
Allah, bukan dengsn kemampuan kita 5&ndiri,24

Menurut Luther bekerja dengan penuh tanggung
jawab dan disiplin adalah do ' a dan ibadah kEp;dﬂ Tuhan .
Sebagai rahmat khusus, panggilan harus diminta dalam
do’a, dan puls supayas orang bertahan dan setia pada
panggilanlya. Tanpa do,a dan rasa cinta kasih pada

Eristus dan Gereja-Nya, panggilan menjadi kering.

TUJUAN BEEERJA

Diantara ciptaan Allah vang baik it%, al-Kitab
menyaksikan bahwa manusia di ciptaksn sebagai “gambar
Allah” atau "citra Allah” atau imago Dei (Kej. 1:27).

Di hadapan Allah, manusia adsalah "makhluk”,
tetapi dihadapan makhluk-makluk ciptaan lainnnya.
manusia mempunyai keunggulan kwalitatif yang hakiki.
Di samping tugasnya untuk "mengusahskan dan memelihara”

(Kej. 1:28), 1ia diberi mandat untuk berkuasa atas

1J . - — -
: 1‘!r~1'r"\',- & Marry White, Op.03it. p.d2.



36

ciptaan Allah (Kei.1:28).

Untuk melayani dan mewujudkan kehendak serts
rencana penciptaan Allah, sebagsi imago dei manusia di
tuntut atas hkesejahtersan penuh setisp, dan seluruh
ciptaan-Nya. Seluruh sikap, tingkah laku serta tindak
tanduk dalam bekerija harus diarahkan dan di tujukan
kepada tujuan vang lebih agung dan lebih luas ; yaitu
kemuliaan Allah dsn keszejahteraan setisp dan seluruh
ciptasn. Segala sesuatn adalah ciptaan, kecuali Allah
vang sebagai pencipta, maka tidak ads satupun yang
boleh diperilah dan diperlakukan sebagai objek, sebagai
tujuan akhir pada dirinva kecuali Allah. Laba
penumpukan dan pngembangsn modal, sukses material dan
sebagainya tidak boleh meniadi tujuan akhir. Uang dan
materi tidak boleh dijadikan sebagai tuan apalagi
Tuhan, melainkan sebagai alat dan pelayan bagi tujuan
vang lebih agung dan lebih luas ity 29 .

Ketika seorang ahli taurot bertanys kepada Yesus,
manakah hukum yang Lerutama dalam hukom Taurot, Yesus
menjawab: Kasihilah Tohan Allahmu, dengan sedenap
hatimu dan dengan segenap jiwamu, dan dengan segdenap
akal budimu. Itulah hukum yang terutama. Dan hukum vang
kedua, vang sama dengsn itu ialah kasihilah SesSamamng

manusia seperti dirimm sendiri (Mat. 22:37-39).

25phil. Eka Dharmaputera, Op.Cit. p.12-14.
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Tujuan kedua dalam panggilan bekerja ialah untuk
sesama kita. Tindakan mengasihi sesama menuntut kita
untuk bekerja bukan hanya bagi diri kita sendiri,
tetapi juga bagi sesama kita. Bekerja bagi diri sendiri
agar tidak hidup dari belas kasihan orang lain. Kerja
merupakan sumbangan kita terhadap suatu sistem vyang
lebih luas dan kompleks. Kita merupakan salah satu
sekrup dari mesin kehidupan wvang maha besar. Sekecil
apapun peran kita, tanpa kita, seluruh mesin kehidupan
itu =akan terganggu. Penclakan terhadap kerja akan
berakibat bagi sistem yang utuh itu. Rasul Paulus,
dalam suratnya kepada jemaat di Efesus memerintahkan
kita bekerja supaya kita dapat membagikan sesuatun
kepada orang yang berkekurangan (Ef. 4:28). Haka kerja
kita bagi orang lain atau masyarakat adalah untuk
memenuhi kebutuhan orang miskin sehingga tercapai
kesejahteraan dan kemakmuran. Dengan bekerja manusia
dapat hidup layak dan gerejapun tidak kekurangan dana
atau dengan kata 1lain segala perbuatan yang dapat
memuliakan Tuhan dapat dilaksanakan dengan mudah .26

Hal yang paling esensi juga dalam tujuan bekerja
adalah vuntuk mengonghosi kehidupan keluarga, "Jika ada
seorang vang tidak memelihara sanak saudaranya apalagi

seisi rumahnya orang itu murtad dan lebih buruk dari

2Byavier Quentin Pranata, Op.Cit. pp.12-14.
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dari orang vyang tidsk beriman.”"(1 Tim. 5:8). Ini
tanggung Jawab besar seorang kristen harus mencukupi
kebutuhan fisik keluarganya bila tidak, kesaksiannva
runtub. Dalam masyarakat manapun caras pertama untuk
mencukupi kebutuhan keluarga dengan bekerja. Orang vang
menolak untuk bekeria berarti ia menolak mandat dari
Allah wntuk memuliakan-Hya. Seorang pemalas merendahkan
martabal manusia sebagai imago dei Allah.

Ringkasan tentang tujvan kerjia sebagaimans dalam
1 Tesalonika 4 : 11-12 :” Dan anggaplah sebagai suatu
kehormatan untuk hidup tenang, untuk mengurus
persoalan-persoalan sendiri dan bekerjs dengan tangan
seperti yang telah kami pesankan kepadamu, sehinggs
kamu hidup sebagai orang-orang yang sopan dimata orang
luar dan tidak tergantung pada mereks . " 27

HWaka dapat disimpulkan alasan-alasan serta tujuvan
kita bekerja adalah untok memuliakan Allah, mencukupi

g e

kebutuhan keluarga, dan menampilkan reputasi vang baik

kepadsa dirinva.

21 yerry & Mary, Op.Cit. p.22.



